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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gelnelrasi mile lnial pada ulmulmnya dikelnal delngan istilah lain yaitu l Gelnelrasi 

Z ataul Geln Z. Ke llompok gelnelrasi milelnial melrulpakan kellompok individu l yang 

lahir antara tahuln 1981 hingga 1996 (Rizal, 26 Delselmbelr 2021; Ultami, 2 Janulari 2023; 

Bayul, 30 Janulari 2021). Delngan delmikian, ulsia gelnelrasi milelnial belrkisar antara 27 

hingga 42 tahuln pada tahuln 2023. Kaitannya delngan dulnia kelrja, data Badan Pulsat 

Statistik (2023:51) melmpelrlihatkan bahwa julmlah pelnduldulk gelnelrasi milelnial selbagai 

bagian angkatan kelrja di Indonelsia pada tahuln 2023 melncapai hingga 68.212.877 jiwa. 

Gelnelrasi milelnial dalam dulnia ulsaha ataul dulnia kelrja telrgolong kellompok ulsia yang 

produlktif. Produlktivitas dan potelnsi gelnelrasi milelnial pada dulnia ulsaha ataul dulnia 

kelrja di Indonelsia ini, didulkulng julga delngan tingginya julmlah popullasi telnaga kelrja 

milelnial baik selcara nasional maulpuln relgional, khulsulsnya di Jawa Timulr. Julmlah 

telnaga kelrja milelnial di Jawa Timulr pada tahuln 2023 melncapai 9.998.682 jiwa ataul 

selbelsar 14,66 pelrseln dari total popullasi pelkelrja gelnelrasi milelnial di Indonelsia (Badan 

Pulsat Statistik, 2023:51). Data ini melnulnjulkkan belsarnya julmlah telnaga kelrja milelnial 

yang telrgolong dalam ulsia produlktif, dimana ulsia produlktif belrada pada relntang ulsia 

15 hingga 64 tahuln.  Sellain itul, kondisi telrselbult melmbelrikan posisi Indone lsia 

selbagai salah satu l nelgara yang me lndapatkan Bonu ls Delmografi. Bonu ls delmografi 

itul selndiri melru lpakan sulatu l kondisi dimana popu llasi ulsia produlktif lelbih banyak 
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dari pada ulsia tidak produ lktif (Ku lsnandar, 30 Selptelmbelr 2022). Delngan kata lain, 

popullasi Indonelsia mayoritas me lrulpakan pelnduldulk delngan u lsia produlktif (Popu llix, 

6 Agulstu ls 2021). 

Bagi se lbulah pelrulsahaan yang mayoritas te lnaga kelrjanya adalah ge lnelrasi 

milelnial, kinelrja karyawan mile lnial melrulpakan salah satu l faktor yang dapat 

melmpelngarulhi kelsulkselsan selbulah pelru lsahaan. Kinelrja karyawan khu lsulsnya 

karyawan mile lnial, akan belrbanding lu lruls delngan kinelrja bisnis pe lrulsahaan. 

Kinelrja karyawan mile lnial yang positif akan me lmbawa bisnis pelru lsahaan kel arah 

positif ataul belrkelmbang. Selbaliknya, kine lrja karyawan mile lnial yang ne lgatif akan 

melngakibatkan arah bisnis pelrulsahaan melnjadi nelgatif ataul melnulru ln. Delngan kata 

lain, kinelrja bisnis pe lrulsahaan sangat dipe lngarulhi olelh kinelrja karyawannya, 

telrultama karyawan mile lnial. 

Belrdasarkan hasil se lnsuls Indonelsia, Badan Pulsat Statistik Pulsat melncatat 

bahwa rata-rata pelnduldulk Indonelsia didominasi ole lh gelnelrasi Z (kellahiran tahuln 

1997 – 2012) selrta gelnelrasi milelnial (kellahiran tahu ln 1980 – 1990) delngan selbaran 

selbelsar 27,95 pelrseln ulntulk gelnelrasi Z dan 25,88 pe lrseln ulntu lk gelnelrasi milelnial. 

Seldangkan dari data lain Badan Pu lsat Statistik Jawa Timu lr selndiri melncatat bahwa 

julmlah gelnelrasi mile lnial di Jawa Timu lr melmiliki pelrselntasel selbelsar 24,32 pe lrseln 

dari total julmlah pelnduldulk Jawa Timulr selbelsar 40,68 julta jiwa. Hal te lrselbult 

telntu lnya melngindikasikan pada pe lrulsahaan delngan selbaran karyawan mayoritas 

gelnelrasi milelnial. Adapu ln saat ini gelnelrasi milelnial yang dikelnal ju lga delngan 

melnggulnakan istilah ge lnelrasi Y, yang me lrulpakan gelnelrasi tu lmbu lh seljalan delngan 

pelsatnya telknologi. Pada sisi lain e lksistelnsi gelnelrasi milelnial saat ini su ldah 
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melndominasi dulnia kelrja. Gelnelrasi milelnial akan me lnjadi kellompok te lnaga kelrja 

sellanjultnya ulntu lk siap melmelnulhi kelbultulhan pelrulsahaan indu lstri. 

Ulntu lk me lningkatkan kinelrja karyawan mile lnial, maka selbu lah pelrulsahaan 

pelrlul melmpelrhatikan belrbagai macam faktor pelndulkulng. Seltidaknya ada 10 faktor 

yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan, yaitu l antara lain fasilitas te lmpat kelrja, 

lingkulngan kelrja, jobdelsk pelkelrjaan, visi dan misi pelrulsahaan, buldaya pelrulsahaan, 

hingga bonu ls dan inse lntif  (Choiri, 21 Ju lli 2020). Crelator Meldia (19 Ju lni 2023) 

melnjellaskan faktor pe lndulkulng kinelrja karyawan lainnya antara lain ke lmampu lan 

karyawan dan motivasi karyawan. Be lbelrapa pelnellitian melnulnju lkkan bahwa kine lrja 

karyawan ju lga dapat dipe lngarulhi olelh faktor lain se lpelrti digital le ladelrship dan 

krelativitas karyawan. 

Melnulru lt Syahmirza & Prawitowati (2022) kre lativitas melrulpakan kapasitas 

ulntu lk melnghasilkan ide l barul yang belrgu lna u lntulk melmelcahkan su latu l masalah. 

Pelmelcahan masalah pada aktivitas organisasi te lntu lnya melmelrlulkan krelativitas dari 

karyawan u lntu lk melnghasilkan saran, ide l, tindakan inovatif dan be lrnilai ulntu lk 

melndulkulng pelncapaian tu ljulan dalam organisasi. Karyawan yang kre latif mampu l 

melrancang hal baru l selpelrti bagaiamana me lncari solu lsi ulntu lk masalah dan 

tantangan kelrja, me lmulngkinkan karyawan u lntulk belkelrja lelbih elfelktif dalam 

melmelnulhi tu lgas selrta tanggu lngjawab pelkelrjaan, yang pada akhirnya me lningkatkan 

kinelrja karyawan di se lbulah pelrulsahaan. Namu ln, delmikian relalisasi dari hu lbulngan 

antara krelativitas dan kine lrja ju lga masih te lrgantu lng pada variabe ll individu l dan 

organisasi yang dapat me lndulkulng ataul melmbatasi krelativitas di telmpat kelrja. 
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Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Syahmirza & Prawitowati (2022) me lnyatakan 

bahwa krelativitas karyawan be lrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan mile lnial. 

Digital Leladelrship melrulpakan pelmimpin yang mampu l melmanfaatkan 

telknologi informasi delngan tu ljulan ulntu lk melncapai tu ljulan belrsama dalam sulatu l 

organisasi (Sullhan, 2023). Digital Leladelrship dapat melnjadi selbu lah kelulnggullan 

kompeltitif bagi ke lmampulan individu l pelmimpin yang me lmpu lnyai pe lngaru lh bagi 

organisasinya agar bisa me lningkatkan kinelrja. Kelmampulan pelrulsahaan tidak hanya 

belrasal dari asselt belrwuljuld saja namu ln julga telrdapat pada aselt yang tidak belrwuljuld 

selpelrti kelmampu lan dan pelngeltahulan pada bidang digital yang dimiliki ole lh 

pelmimpin dapat dikatakan se lbagai kelulnggu llan kompeltitif yang dapat be lrpelngarulh 

telrhadap kinelrja pelrulsahaan. Hal ini selsulai delngan konselp Relsoulrcel Baseld Thelory 

(RBT) delngan keltelrkaitannya pada digital leladelrship dapat melnjadi selbulah sulmbelr 

daya dan kelmampu lan pelnting u lntu lk melmahami su lmbelr kelulnggu llan kompeltitif 

yang belrkellanju ltan bagi pelrulsahaan  (Hidayat elt al., 2023). Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Hidayat elt al. (2023) melnyatakan bahwa digital le ladelrship 

melmpelngarulhi kinelrja karyawan. 

Pelrelkonomian di e lra digital telrultama diwu ljuldkan dalam digitalisasi tingkat 

tinggi, kelmajulan te lknologi dan inovasi yang be lsar. Olelh karelna itu l, pelrulsahaan 

pelrlul melmprodu lksi dan melnye ldiakan produlk selrta layanan belrnilai tambah tinggi 

selrta melmpelrolelh kelulnggullan kompeltitif dibandingkan pe lsaing. Telknologi digital 

melmelrlulkan pelrulbahan pada pelran pelmimpin. Kelpelmimpinan digital me lmainkan 

pelran pelnting dalam me lndorong krelativitas karyawan. Kre lativitas karyawan 

diartikan selbagai gelnelrasi idel – idel barul yang belrgulna bagi organisasi, te lrmasulk 
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meltodel manajelmeln baru l. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Zhul elt al., (2022) 

melnyatakan bahwa kre lativitas karyawan me lmpelngarulhi digital leladelrship. 

Pelmimpin yang mampu l melmanfaatkan te lknologi informasi de lngan tu ljulan 

ulntu lk melncapai tu ljulan belrsama dalam su latu l organisasi. Digital Leladelrship dapat 

melnjadi kelulnggu llan kompelteltif bagi ke lmampulan individu l pelmimpin yang 

melmpu lnyai pe lngarulh bagi organisasi u lntu lk melningkatkan kinelrja karyawannya. 

Ulntu lk melnghasilkan kine lrja yang baik, ada satu l variabell yang be lrpelran yaitu l 

krelativitas karyawam. Ke lpelmimpinan digital me lmainkan pelran pelnting dalam 

melndorong krelativitas karyawan (Zhul elt al., 2022). Krelativitas karyawan diartikan 

selbagai gelnelrasi idel – idel barul yang belrgulna bagi organisasi, te lrmasu lk meltodel 

manajelmeln barul. Karyawan akan melnjadi lelbih krelatif keltika melmiliki te lrmotivasi 

selcara intrinsik dan te lrikat dalam pelkelrjaan yang dianggap me lnarik ataulpuln 

melnantang. Olelh karelna itu l digital leladelrship dapat belrpelngarulh te lrhadap kinelrja 

karyawan yang dime ldiasi olelh krelativitas karyawan.  

Belrdasarkan u lraian felnomelna dan latar be llakang pelrmasalahan te lrkait 

digital leladelrship, krelativitas karyawan, dan kine lrja karyawan mile lnial di atas, 

maka dirasakan pe lrlul ulntu lk mellakulkan pelnellitian yang be lrjuldu ll “Pengaruh 

Digital Leadership terhadap Kinerja Karyawan Milenial di Jawa Timur 

dengan Dimediasi oleh Kreativitas Karyawan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah dijabarkan, maka rulmu lsan masalah 

adalah selbagai be lrikult: 
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1. Apakah digital le ladelrship belrpelngarulh signifikan positif te lrhadap kinelrja 

karyawan mile lnial di Jawa Timu lr? 

2. Apakah digital le ladelrship belrpelngarulh signifikan positif te lrhadap kre lativitas 

karyawan mile lnial di Jawa Timu lr? 

3. Apakah krelativitas karyawan be lrpelngarulh signifikan positif te lrhadap kinelrja 

karyawan mile lnial di Jawa Timu lr? 

4. Apakah krelativitas karyawan mampu l melmeldiasi hulbulngan digital le ladelrship 

telrhadap kinelrja karyawan mile lnial di Jawa Timu lr? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rulmulsan masalah yang te llah dijabarkan di atas, maka tu ljulan 

pelnellitian adalah se lbagai belrikult: 

1. Melngulji dan melnganalisis signifikansi pelngarulh positif digital leladelrship 

telrhadap kinelrja karyawan mile lnial di Jawa Timu lr. 

2. Melngulji dan melnganalisis signifikansi pelngarulh positif digital leladelrship 

telrhadap krelativitas karyawan mile lnial di Jawa Timu lr 

3. Melngulji dan melnganalisis signifikansi pelngarulh positif krelativitas 

karyawan te lrhadap kinelrja karyawan mile lnial di Jawa Timu lr. 

4. Melngulji dan melnganalisis kelmampu lan krelativitas karyawan me lmeldiasi 

hulbulngan digital leladelrship telrahadap kine lrja karyawan mile lnial di Jawa 

Timu lr. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 
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1. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian diharapkan dapat belrrmanfaat bagi pelnelliti se lndiri dalam 

melmpelrkaya pe lmahaman telntang pelngarulh digital leladelrship telrhadap 

kinelrja karyawan mile lnial di Jawa Timu lr delngan dimeldiasi ole lh krelativitas 

karyawan. 

2. Bagi Pelru lsahaan di Jawa Timu lr 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pelrulsahaan-pelrulsahaan di 

Jawa Timu lr dalam melnelntu lkan stratelgi pelngellolaan, pelngelmbangan, dan 

pelningkatan kinelrja karyawan milelnialnya.  

3. Bagi Ulnivelrsitas Hayam Wulrulk Pelrbanas 

Hasil pelnellitian ini diharapkan be lrmanfaat bagi U lnivelrsitas Hayam Wu lrulk 

Pelrbanas dalam melmbelrikan pelmahaman bagi mahasiswa di konse lntrasi 

Manajelmeln Su lmbelr Daya Manu lsia (MSDM) melngelnai pelngarulh digital 

leladelrship telrhadap kinelrja karyawan mile lnial di Jawa Timu lr delngan 

dimeldiasi olelh krelativitas karyawan. 

4. Bagi Pelmbaca dan Pelnelliti Sellanjultnya 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pelmbaca dan pe lnelliti 

sellanjultnya yang akan me llakulkan pelnellitian te lrkait kinelrja karyawan 

milelnial di Jawa Timulr ataul wilayah lainnya, mau lpuln pelnellitian lainnya 

delngan objelk pelnellitian yang belrbelda. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

   Pelnu llisan pelnellitian ini dibagi me lnjadi belbelrapa bab yang me lmbelri 

gambaran melngelnai pelnellitian. Sistelmatika pelnullisan adalah selbagai belrikult: 
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BAB I PElNDAHUlLUlAN 

Bab ini me lngulraikan telntang latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tu ljulan 

pelnellitian, manfaat pe lnellitian, dan siste lmatika pelnullisan. 

BAB II  TINJAUlAN PUlSTAKA 

Bab ini me lngulraikan telntang pelnellitian te lrdahullul, landasan telori telrkait topik 

pelnellitian, hu lbulngan antar variabell yang ditelliti, kelrangka pelmikiran, dan 

hipotelsis pelnellitian. 

BAB III ME lTODEl PElNElLITIAN 

Bab ini me lngulraikan telntang rancangan pe lnellitian, batasan pe lnellitian, 

idelntifikasi variabell, delfinisi opelrasional dan pe lngulkulran variabe ll, telknik 

pelngambilan sampe ll, instru lmeln pelnellitian, data dan me ltodel pelngulmpu llan 

data, ulji validitas dan relliabilitas, dan telknis analisis data. 

BAB IV GAMBARAN SU lBYElK PE lNElLITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini me lngulraikan telntang gambaran su lbye lk pelnellitian, analisis data, dan 

pelmbahasan hasil pelnellitian. 

BAB V PE lNUlTUlP 

Bab ini me lngulraikan telntang kelsimpu llan hasil pelnellitian, ke ltelrbatasan 

pelnellitian, dan saran.


